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B. TE OR I  A sam  Bas A  ARRHEN I U S  

C .  Te or i  a sam -b asa  Br onsted -l owry 

 
E. K ESET I MB ANG AN  A I R  

d. Te OR I  A sam  Bas A  L ewi s  terh adap  
k ese i mb ang an  a i r  
e .   

 

 

 

 Asam dan basa dibedakan menggunakan zat 

tertentu yang disebut indikator. 

 Oksida adalah senyawa antara unsur tertentu 

dengan oksigen. 

 Oksida asam berasal dari unsur nonlogam dengan 

oksigen, misalnya CO2; SO2; P2O5; Cl2O7; dan 

sebagainya. 

 Oksida basa berasal dari unsur logam dengan 

oksigen misalnya, Na2O; CaO; Fe2O3; dan 

sebagainya. 

 Oksida Indiferen, yaitu oksida yang tidak dapat 

membentuk asam maupun basa, misalnya CO dan 

NO. 

 Oksida amfoter, yaitu oksida yang dapat 

membentuk asam ataupun basa tergantung 

lingkungannya, misalnya Al2O3 dan ZnO. 

 

 

 Asam adalah suatu zat yang jika dilarutkan ke 

dalam air akan menghasilkan ion hidrogen (H+). 

 Asam yang hanya menghasilkan sebuah ion H+ 

disebut asam monoprotik. 

 Asam yang menghasilkan dua ion H+ disebut asam 

diprotik. 

 Asam kuat adalah asam dengan derajat ionisasinya 

besar atau mudah terurai  dan banyak 

menghasilkan ion H+. Contoh asam kuat antara lain 

HCl, HBr, HI, H2SO4, HNO3, dan HClO4. 

 Basa adalah suatu senyawa yang dilarutkan ke 

dalam air akan menghasilkan ion OH- 

 Basa kuat adalah basa yang mudah terionisasi 

dalam larutan. Contohnya, KOH, NaOH, Ba(OH)2, 

dan Ca(OH)2. 

 

 

 Ion H+ atau proton berperan dalam memberikan 

sifat asam dan basa suatu larutan. 

 Asam adalah spesi (ion atau molekul) yang 

berperan sebagai proton donor (pemberi donor 

atau H+) kepada suatu spesi yang lain. 

 Basa adalah spesi (molekul atau ion) yang bertindak 

menjadi proton akseptor (penerima proton atau 

H+) 

 H2O(l)  + H2O(l)  ᵶ (3O+
(aq) + OH-

(aq) 

 Asam           Basa             Asam                Basa 

 Untuk reaksi ke kanan: 

H2O merupakan asam karena memberikan 

ion H+ kepada molekul H2O berubah menjadi 

H3O+. H2O adalah basa karena menerima ion 

H+ dari molekul H2O. 

 Untuk reaksi ke kiri: 

Ion H3O+ adalah asam karena memberikan ion H+ 

kepada ion OH- dan berubah menjadi H2O, 

sedangkan ion OH- adalah basa karena menerima 

H+ untuk berubah menjadi molekul H2O. 

 H2O dan H3O+ merupakan pasangan asam-basa 

konjugasi, di mana H2O adalah basa konjugasi dari  

ion H3O+ dan sebaliknya H3O+ merupakan asam 

konjugasi dari H2O. 

 

 

 

 Asam lewis adalah suatu senyawa yang mampu 

menerima pasangan elektron dari senyawa lain, 

atau akseptor pasangan elektron. 

 Basa lewis adalah senyawa yang dapat 

memberikan pasangan elektron kepada senyawa 

lain atau donor pasangan elektron. 

 Konsep Asam Basa Lewis didasarkan pada ikatan 

kovalen koordinasi, sebagai berikut: 

 

 

 

 

Ion H+ merupakan asam Lewis (menerima 

pasangan elektron), sedangkan NH3 adalah basa 

Lewis.  

 

 

 

 

Pada reaksi tersebut, yang merupakan asam Lewis 

adalah BF3 (mampu menerima elektron), 

sedangkan NH3 merupakan basa Lewis.  

 

 

 

 Nilai tetapan ionisasi air tetap pada suhu tetap. 

 Reaksi ionisasi air termasuk reaksi endoterm, 

sehingga bila suhu naik, nilai Kw semakin besar. 

 Pada suhu 25oC, nilai Kw adalah 10 -14. Persamaan 

reaksi ionisasi air berikut, 

H2/ Ì  ᵶ (+(aq) + OH-(aq) 

menunjukan bahwa [H+ ] = [OH-] 

ὑ Ὄ ὕὌ  

ὑ Ὄ Ὄ     

ὑ Ὄ            
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G .  Dera jat  k eas aman  (Ph )  

ὴὌ  ÌÏÇ Ὄ  

ὴὕὌ ÌÏÇ ὕὌ  

 

Oleh karena itu, pada 25oC konsenstrasi ion H+  

dan OH- adalah sebagai berikut 

ρπ  Ὄ  

Ὄ       ρπ  

                                 ρπάέὰ Ὠά  

Ὠὥὲ ὕὌ            ρπάέὰ Ὠά  

 

  

 Asam Kuat 

Merupakan asam yang terionisasi sempurna dalam 

larutan. Secara umum, apabila di dalam air 

terdapat asam kuat (HnA) dengan konsentrasi a 

mol/liter, konsentrasi ion H+ dalam asam tersebut 

dapat dihitung dengan cara:  

 

 

       

Ὄ ὲ ὥ άέὰȾὒ   

ὥ = kemolaran asam 

n = jumlah ion H+ yang dihasilkan dari ionisasi asam 

 

 Basa Kuat 

Basa yang di dalam larutannya dianggap terionisasi 

sempurna. Secara umum, jika di dalam air terdapat 

basa kuat (L(OH)n) dengan konsentrasi b mol/L, 

konsentrasi ion OH- dalam basa tersebut dapat 

dihitung dengan cara: 

  

 

 

ὕὌ ὲ ὦ άέὰȾὒ   

ὦ = kemolaran basa 

n = jumlah ion OH- yang dihasilkan dari ionisasi basa 

 

 Asam Lemah 

Asam lemah adalah asam yang di dalam larutannya 

hanya sedikit terioniasai. Bentuk umum tetapan 

ionisasi asam: 

         Ὄὃ ᵶ Ὄ ὃ  

 

 

 

 

 

ὑὥ      ὸὩὸὥὴὥὲ ὭέὲὭίὥίὭ ὥίὥά 

Ὄὃ  ὯέὲίὩὲὸὶὥίὭ ὥίὥά 

‌         ὨὩὶὥὮὥὸ ὭέὲὭίὥίὭ 

Semakin besar nilai Ka, maka akan semakin 

kuat sifat suatu asam. 

 

 Asam Poliprotik 

Adalah asam yang dalam larutannya dapat 

melepaskan lebih dari satu ion H+, misalnya H2CO3, 

H3PO4, dan H2S. Nilai tetapannya adalah: 

ὑ ὑ ὑ  

 

 Basa Lemah 

Basa lemah hanya sedikit mengalami ionisasi. 

Rumus untuk menghitung konsentrasi ion OH- dari 

reaksi berikut: 

         ὄὕὌ ᵶ ὄ ὕὌ  

 

 

 

 

 

Semakin besar nilai Kb, maka akan semakin 

kuat sifat suatu basa. 

 

 

 

 Nilai pH dan sifat larutan 

Derajat atau tingkat keasaman larutan bergantung 

pada konsentrasi ion H+ dalam larutan. Semakin 

besar konsentrasi ion H+, semakin asam larutan 

tersebut. Menurut Sorensen, pH merupakan fungsi 

negative logaritma dari konsentrasi ion H+ dalam 

suatu larutan dengan rumus: 

 

  

Dengan analogi yang sama untuk menentukan 

konsentrasi OH- dapat dengan menggunakan rumus 

nilai pHO: 

 

 

 

 

 

 

 

Ὄὃ ᴼὲὌ ὃ  

  (n x a) mol/L       

 

 

 

 

 

a mol/L 

ὒὕὌ ᴼὒ ὲὕὌ  

  (n x b) mol/L       

 

 

 

 

 

b mol/L 

ὑ
Ὄ ὃ

Ὄὃ
 

 

‌  
ὑ

Ὄὃ
 

‌  
ὑ

ὄὕὌ
 

 

ὕὌ ὑ ὄὕὌ 



 

 
 

HIn(Aq) Ӱ H+
(Aq) + In -

(Aq) 

Ka = 
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I .  C onto h soal  

pH digunakan untuk menyatakan konsentrasi ion 

H+ dalam larutan encer 

Jenis 

Larutan 

Suhu 25oC, Kw = 1,0 x 10-14 

Ὄ  pH  ὕὌ  pH 

Asam >1,0 x 10-7 <7 <1,0 x 10-7 >7 

Netral 1,0 x 10-7 7 1,0 x 10-7 7 

Basa <1,0 x 10-7 >7 >1,0 x 10-7 <7 

 

Nilai ph dapat memberikan informasi mengenai 

kuat lemahnya suatu asam dan basa. Semakin kuat 

asam, maka semakin kecil pH-nya dan semakin kuat 

basa, maka semakin besar pH-nya. 

 

 Indikator asam basa dan nilai pH 

Untuk mengetahui nilai pH suatu larutan dapat 

dengan menggunakan pH meter atau indicator 

asam basa. pH meter adalah suatu rangkaian 

elektrode kaca yang jika dimasukkan kedalam suatu 

larutan akan timbul beda potensial yang 

menyatakan pH larutan tersebut sedangkan 

indikator asam basa adakah suatu zat yang 

mempunyai warna tertentu pada pH tertentu. Jika 

ditinjau dari senyawanya, indikator merupakan zat 

warna yang dianggap sebagai asam lemah (HIn) 

dalam larutan dan terionisasi menghasilkan H+ 

 

 

 

 

 

 

 Reaksi netralisasi 

Reaksi penetralan adalah reaksi yang dapat 

dihasilkan apabila terjadi reaksi antara asam 

dengan basa.  

 

Contoh: 

HCl + NaOH Ÿ NaCl + H2O 

H2SO4 + 2NH4OH Ÿ (NH2)SO4 + 2H2O 

2CH3COOH + Ba(OH2) Ÿ (CH3COO)2Ba + 2H2O 

 

Walaupun reaksi asam basa disebut reaksi 

penetralan, tetapi hasil reaksi itu (disini yang 

dimaksud adalah garam) tidak selalu bersifat 

netral, melainkan tergantung pada kekuatan asam 

basa yang membentuknya. Jika larutan asam basa 

dicampur, maka ada tiga kemungkinan sifat garam 

yang terbentuk, yaitu: 

Asam kuat + basa kuat Ÿ garam (netral) 

Asam kuat + basa lemah Ÿ garam (asam) 

Asam lemah + basa kuat Ÿ garam (basa) 

Reaksi penetralan juga dapat digunakan untuk 

menetapkan kadar atau konsentrasi suatu larutan 

asam atau basa. Penetapan kadar suatu larutan ini 

dapat disebut sebagai titrasi asam basa. 

 

 Titrasi asam basa 

Titrasi adalah prosedur menetapkan kadar suatu 

larutan dengan mereaksikan sejumlah larutan 

tersebut yang volumenya terukur dengan suatu 

larutan lain yang telah diketahui kadarnya (larutan 

standar) secara bertahap 

 

 

1. Hitunglah konsentrasi H+ pada 3,65 g HCl (Mr = 

36,5) dalam air hingga terbentuk larutan sebanyak 

200 mL. 

Jawab: 

Hitung terlebih dahulu molaritas HCL dengan 

rumus sebagai berikut: 

ὓ  
Ὣ

ὓὶ
 ὼ 
ρπππ

ὠ
  

                              = 
ȟ

ȟ
 ὼ πȟυ ὓ 

HCl Ÿ H+ + Cl- 

a = 1 dan M = 0,5 M 

Karena asama kuat maka  

[H+] = 1 x 0,5 M = 0,5 M 

 

2. Hitunglah konsentrasi H+ pada 5 L H2SO4  0,03 M! 

Jawab: 

H2SO4 Ÿ 2H+ + SO4- 

a = 2 dan M = 0,03 M 

Karena asam kuat maka  

[H+] = a x Ma = 2 x 0,03 M = 0,06 M. 

3. Hitunglah [H+] dan α pada 100 mL larutan  

CH3 COOH 0,1 M yang memiliki  

Ka = 1,8 x 10-5! 

Jawab: 

Karena asam lemah maka: 

[H+ ] = Ѝὑὥ ὼ ὓ  ρȟψ ὼ ρπυ ὼ πȟρ 

[H+ ] = 1,34 x 10-3 
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  ‌      
ȟ  

ȟ
 ρȟστ ὼ ρπ   

4. Larutan H2SO4 0,1 M sebanyak 10 mL tepat 

dinetralkan oleh 5 mL larutan NaOH. 

Hitunglah konsentrasi NaOH tersebut! 

Jawab: 

H2SO4  = 0,1 mol/L x 10 mL 

             = 1 mmol 

NaOH  = 5 mL 

 

R    H2SO4 (Aq)+2NaOH(Aq) ­ Na2SO4 (Aq)+2H2O(l) 

M   1 mmol        x mmol               0                  0 

S           0                   0            

Karena hasil akhirnya adalah netral, setiap 1 

mol H2SO4 akan tepat habis bereaksi dengan 

2 mol NaOH (Perhatikan koefisiennya) 

sehingga: 

ὓ  
ὲ

ὠ
 

     
ς

υ
πȟτ άέὰȾὒ 

 

5. Sebanyak 20 mL larutan H2SO4 yang belum 

diketahui konsentrasinya dititrasi dengan 

larutan NaOH 0,1 M dengan menggunakan 

indikator fenolftalein. Warna PP mulai 

berubah pada saat volume NaOH tepat 32 

mL. Tentukan berapa konsentrasi H2SO4 

tersebut! 

Jawab: 

Reaksi yang terjadi: 

H2SO4 (Aq) + 2NaOH(Aq) ­ Na2SO4 (Aq)+2H2O(l) 

 

NaOH yang dipakai saat titrasi                          

πȟρ άέὰȾὒ ὼ πȟπσς ὒ πȟππσς άέὰ  

H2SO4 yang dititrasi                   

 ὼ πȟππσς άέὰ         πȟππρφ άέὰ  

Maka konsentrasi H2SO4                                      

ȟ   

ȟ  
πȟπψ ὓ 

 

6. Hitunglah pH air murni pada 25oC! 

Jawab: 

Air murni pada 25oC mempunyai [H+] = 10-7 

ὴὌ  ÌÏÇρπ χ 

Untuk air murni, [H+] dan [OH-] sama maka  

dapat ditentukan dengan rumus: 

ὴὌ ὴὕὌ ρτ 

   χ ὴὕὌ ρτ 

           ὴὕὌχ 

7. Larutan asam lemah HA 0,1 M mempunyai pH 

yang sama dengan larutan HCl 0,005 M. 

Tentukan nilai Ka asam HA tersebut! 

Jawab: 

pH HCl = - Log [H⁺] 

pH HCl = - Log 5x10⁻³ 

pH HCl = 2,3 

 

pH = - Log [H⁺] 

2,3 = - Log [H⁺] 

[H⁺] = 5x10⁻³ 

 

[H⁺]        = ὑ Ͻ ὓ  

25x10⁻⁶ = Ka x 10⁻¹ 

Ka           = 2,5 x 10⁻⁶ 

 

8. Tentukan jumlah mL larutan NaOH 0,5 M 

yang diperlukan untuk menetralkam 100 mL 

larutan H2SO4  0,4 M! 

Jawab:  

 M₁  Ö V₁ Ö Valensi  = M₂ Ö V₂ Ö Valensi ₂ 

          0,4 Ö 100 Ö 2 = 0,5 Ö V₂ Ö 1 

                           80 = 0,5V₂ 

                           V₂ = 160 mL 

  

h 


